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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh ROA dan ROE terhadap 

Harga Saham yang terdaftar di BEI  secara parsial dan simultan. Metode penelitian dengan 

teknik kuantitatif deskriptif dan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di BEI. Teknik pengolahan data dan analisis data meliputi uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

hipotestis statistik. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa ROA berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham, dan berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa ROE 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Berdasarkan uji f diperoleh dan dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan ROA dan ROE berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

Kata Kunci : Kebijakan Dividen, Profitabilitas, Nilai Perusahaan. 

 

PENDAHULUAN 

Memasuki era globaliasi, di mana perkembangan teknologi dan informasi yang cepat, 

persaingan dalam dunia usaha menjadi begitu kuat. Satu-satunya jalan untuk tetap bertahan 

dan bersaing serta mempertahankan eksistensinya di dunia usaha yakni dengan terus tumbuh 

dan bekembang. Peranan pasar modal dewasa ini dirasakan sangat penting berkaitan dengan 

fungsi dari pasar modal itu sendiri yakni mempertemukan pihak yang membutuhkan dana 

dengan pihak yang ingin menanamkan modalnya pada pasar modal. Salah satu unsur dalam 

investasi di pasar modal adalah harga saham. Harga saham mencerminkan juga nilai dari 

suatu perusahaan. Harga saham selalu mengalami fluktuasi sehingga dibutukan pendekatan 

untuk memprediksi harga saham dan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Bursa efek adalah tempat bagi perusahaan untuk mengumpulkan modal dengan cara 

menawarkan sahamnya kepada masyarakat/publik. Keterlibatan masyarakat/publik dalam 

pasar modal adalah dengan cara membeli saham yang ditawarkan dalam pasar modal. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terjadi transaksi jual-beli dalam bursa efek 
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layaknya pasar barang dan jasa pada umumnya. Pada dasarnya, bursa efek memiliki dua 

fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Fungsi ekonomi pasar modal dalam bursa 

efek adalah menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki 

kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Fungsi keuangan pasar modal adalah 

menyediakan dana yang dibutuhkan oleh pihak-pihak lainnya tanpa harus terlibat secara 

langsung dalam kegiatan operasi perusahaan. 

Harga saham merupakan nilai sekarang dari penghasilan yang akan diterima oleh 

pemodal dimasa yang akan datang. Harga saham menunjukkan prestasi perusahaan yang 

bergerak searah dengan kinerja perusahaan. Perusahaan yangmemiliki prestasi yang baik 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan perusahaan, 

sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Peningkatan 

permintaan investor terhadap perusahaan tersebut akan menyebabkan harga saham 

perusahaan yang bersangkutan cenderung meningkat pula. Laporan keuangan perusahaan 

dapat menjadi acuan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi, seperti menjual, 

membeli, atau menanam saham.    

Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya. Bahkan setiap detik harga 

saham dapat berubah. Oleh karena itu, investor harus mampu memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga saham. Faktor utama yang menyebabkan harga pasar saham 

berubah adalah karena dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Laporan keuangan juga merupakan faktor penting untuk menentukan mana yang akan dipilih 

sebagai pilihan investasi bagi para investor. Selain itu, laporan keuangan merupakan alat 

analisis yang paling mudah dan murah untuk didapat para investor/calon investor. Di 

samping itu, laporan akuntansi sudah berkaitan dengan kondisi internal perusahaan. Salah 

satu komponen yang berhubungan dengan kondisi internal perusahaan adalah kinerja 

perusahaan yang terdiri dari Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Rasio 

seperti Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) adalah rasio-rasio yang menilai 

tingkat profitabilitas perusahaan, rasio profitabilitas sendiri adalah rasio yang mengukur 

tingkat perusahaan menghasilkan profit. Sebagai investor melihat rasio profitabilitas sangalah 

perlu, mengingat tujuan investasi adalah untuk menghasilkan keuntungan dari menanam 

modal di perusahaan. 

Return On Asset (ROA) adalah rasio untuk mengukur kinerja perusahaan menghasilkan 

laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut. 
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Return On Equity (ROE) dalam Bahasa Indonesia, istilah ini sering juga diterjemahkan 

sebagai rentabilitas saham sendiri (rentabilitas modal saham). Penanam modal yang akan 

membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, atau bagian dari total 

profitabilitas yang bisa dialokasikan ke pemagang saham. 

Penulis memilih rasio Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) sebagai 

faktor yang mempengaruhi harga saham, karena Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) merupakan rasio yang mewakili pengambilan atas seluruh aktivitas 

perusahaan. Kedua variabel tersebut diduga menjadi pertimbangan para investor dalam 

membeli saham dan memiliki keuntungan dapat memengaruhi harga saham. Berikut nilai 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE)  terhadap Harga Saham pada beberapa 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2015-2019. 

Tabel 1.1 : Rata-Rata Harga Saham Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019 

NO 

NAMA 

PERUSAHAA

N 

KODE 

Harga Saham 

(Rp) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 

Bank Rakyat 

Indonesia 

Agroniaga 

Tbk. 

AGRO 97 386 525 310 198 

2 

Bank Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

BBNI 4.990 5.525 9.900 8.800 7.850 

3 

BPD Jawa 

Barat dan 

Banten Tbk. 

BJBR 755 3.390 2.400 2.050 1.185 

4 
Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. 
BMRI 9.250 11.575 8.000 7.375 7.675 

5 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
BNII 171 340 264 206 206 

6 Bank Woori SDRA 1.100 1.150 890 860 830 
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Saudara 

Indonesia 1906 

Tbk. 

Rata – Rata 2.727,16

7 

3.727,66

7 

3.663,16

7 

3.266,83

3 

2.990,66

7 

Sumber :www.idx.co.id (Data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa rata-rata Harga Saham di beberapa perusahaan 

perbankan yang terdiri dari Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. (AGRO), Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI), BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. (BJBR), Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. (BMRI), Bank Maybank Indonesia Tbk. (BNII) dan Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk. (SDRA) terlihat bahwa rata-rata harga saham mengalami presentasi 

yang fluktuatif, terlihat pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan yaitu mencapai 

Rp.3.727,667 dan pada tahun 2017-2019 nilai rata-rata harga saham mengalami penurunan 

dengan nilai Rp.3.663,167 Rp.3.266,883 dan Rp.2.990,667. 

 

Grafik 1.1 : Rata-rata Harga Saham 

Berdasarkan gambar grafik di atas terlihat bahwa rata-rata Harga Saham mengalami 

presentasi yang fluktuatif terlihat pada tahun 2015 sampai 2016 mengalami kenaikan dan 

pada tahun 2017 sampai 2019 mengalami penurunan. 

Tabel 1.2 : Rata-Rata Return On Asset (ROA)Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019 

NO 
NAMA 

PERUSAHAAN 
KODE 

Return On Asset (ROA) 

(%) 
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2015 2016 2017 2018 2019 

1 

Bank Rakyat 

Indonesia 

Agroniaga Tbk. 

AGRO 1,55 1,49 1,45 1,54 0,31 

2 

Bank Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

BBNI 2,6 2,7 2,7 2,8 2,4 

3 
BPD Jawa Barat 

dan Banten Tbk. 
BJBR 2,04 2,22 2,01 1,71 1,68 

4 
Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. 
BMRI 3,15 1,95 2,72 3,17 3,03 

5 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
BNII 1,01 1,60 1,48 1,74 1,45 

6 

Bank Woori 

Saudara 

Indonesia 1906 

Tbk. 

SDRA 1,94 1,93 2,37 2,59 1,88 

Nilai Rata – Rata 2,04 1,98 2,12 2,25 1,79 

Sumber :www.idx.co.id (Data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas bahwa rata-rata Return On Asset (ROA)di beberapa 

perusahaan perbankan yang terdiri dari Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. (AGRO), 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI), BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. (BJBR), 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI), Bank Maybank Indonesia Tbk. (BNII) dan Bank 

Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. (SDRA) mengalami presentasi fluktuatif, terlihat pada 

tahun 2015-2016 mengalami penurunan mencapai 1,98 dan mengalami kenaikan pada tahun 

2017-2018 mencapai 2,25 kemudian di tahun 2019 mengalami penurunan kembali yaitu 1,79. 

http://www.idx.co.id/
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Grafik 1.2 : Rata-rata Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan gambar grafik di atas terlihat bahwa rata-rata Return On Asset (ROA) 

mengalami presentasi yang fluktuatif, terlihat pada tahun 2015 sampai 2016 mengalami 

penurunan kemudian pada tahun 2017-2018 mengalami kenaikan dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2019. 

Tabel 1.3 : Rata-Rata Return On Equity (ROE)Perusahaan Perbankan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019 

NO 
NAMA 

PERUSAHAAN 
KODE 

Return On Equity (ROE) 

(%) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 

Bank Rakyat 

Indonesia 

Agroniaga Tbk. 

AGRO 7,65 7,31 5,64 5,80 1,16 

2 

Bank Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

BBNI 17,2 15,5 15,6 16,1 14,0 

3 
BPD Jawa Barat 

dan Banten Tbk. 
BJBR 23,05 21,81 20,05 18,31 16,51 

4 
Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. 
BMRI 23,03 11,12 14,53 16,23 15,08 

5 
Bank Maybank 

Indonesia Tbk. 
BNII 8,47 11,85 9,91 10,21 7,73 

2.04 1.98 2.12 2.25
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6 

Bank Woori 

Saudara 

Indonesia 1906 

Tbk. 

SDRA 12,16 13,06 14,21 13,01 11,08 

Nilai Rata – Rata 15,26 13,44 13,32 13,27 10,92 

Sumber :www.idx.co.id (Data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas bahwa rata-rata Return On Equity (ROE) di beberapa 

perusahaan perbankan yang terdiri dari Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. (AGRO), 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI), BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. (BJBR), 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI), Bank Maybank Indonesia Tbk. (BNII) dan Bank 

Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. (SDRA) pada tahun 2015-2019 mengalami penurunan 

yaitu hingga mencapai 10,92. 

 

Grafik : Rata-rata Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan gambar grafik di atas bahwa rata-rata Return On Equity (ROE) mengalami 

penurunan dari tahun 2015 sampai 2019. 

METODE 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Peneliti mengamati aspek-aspek yang berkaitan erat dengan 

masalah yang diteliti secara berlebih spesifik sehingga diperoleh data yang menunjang 
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penyusunan laporan peneliti untuk di proses dan analisis berdasarkan teori yang telah 

dipelajari sehingga diperoleh gambaran mengenai masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini 

digunakan metode kuantitatif. 

Pengertian dari metode kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel (independen) atau lebih tanpa membuat 

perbandingan variabel itu pada sampel lain. Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai 

metode penilaian yang berlandaskan pada filsafat positivis m, digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif (statistik), dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang di tetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis linier berganda dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya hubungan antara Return On Asset (X1) dan 

Return On Equity (X2) sebagai variabel bebas terhadap Harga Saham (Y) sebagai variabel 

terikat. 

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS Statistik Versi 25 diproleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.8 : Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.347 .533  

ROA 1.590 .343 .703 

ROE .047 .043 .164 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS V.25 

Berdasarkan tabel 4.8 yang menunjukan hasil pengolahan SPSS tentang Uji Linear 

Berganda, dapat dilihat koefisien untuk persamaan regresi dari penelitian ini, yang dapat 

disusun dalam persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 3.347 + 1.590 X1 + 0.047 X2 

Y : Harga Saham 

a : Konstanta 
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X1 : Return On Asset (ROA) 

X2 : Return On Equity (ROE) 

Dari regresi linear berganda di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konstanta berdasakan perhitungan regresi adalah 3.347, yang berarti bahwa dengan 

asumsi jika variabelReturn On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) bernilai 0 

(nol), besarnya nilai harga saham adalah 3.347.  

2. Koefisien regresi untuk Return On Asset (ROA) adalah sebesar 1.590 yang 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 variabel Return On Asset (ROA) sebesar 1 

satuan akan meningkatkan nilai harga saham sebesar 1.590 dengan vaiabel lain 

dianggap konstanta.    

3. Koefisien regresi untuk Return On Equity (ROE) adalah sebesar 0.047 yang 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 variabel Return On Equity (ROE) sebesar 1 

satuan akan meningkatkan nilai harga saham sebesar 0.047 dengan vaiabel lain 

dianggap konstanta.     

Tabel 4.9 : Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.347 .533  6.278 .000 

ROA 1.590 .343 .703 4.642 .000 

ROE .047 .043 .164 1.086 .287 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS V.25 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil Uji t adalah sebagai berikut : 

a. Hasil pengujian variabel Return On Asset (ROA) didapat thitung sebesar 4.642 dan 

ttabel adalah df = n – k (30 – 2 = 28) maka diperoleh ttabel sebesar 2.04841, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai thitung> ttabel (4.642 > 2.04841) dengan nilai 

signifikansi 0.000 yang menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Return On Asset 

(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.   
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b. Hasil pengujian variabel Return On Equity (ROE) didapat thitung sebesar 1.086 dan 

ttabel adalah df = n – k (30 – 2 = 28) maka diperoleh ttabel sebesar 2.04841, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai thitung< ttabel (1.086 < 2.04841) dengan nilai 

signifikansi 0.287 yang menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya Return On Equity 

(ROE) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.   

Tabel 4.10 : Hasil Pengujian Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 44.427 2 22.214 28.870 .000b 

Residual 20.775 27 .769   

Total 65.202 29    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS V.25 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh Fhitung sebesar 28.870 sedangkan Ftabel yang 

diperoleh (df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 dan df2 = n – k = 30 – 2 = 28) sebesar 3.34. Karena 

Fhitung> Ftabel yaitu 28.870 > 3.34 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang menunjukan 

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, dan dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.  

Tabel 4.11 : Output Koefisie Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .825a .681 .658 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS V.25 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat nilai R Square 0,681, selanjutnya dilakukan 

perhitungan KD (Koefisien Determinasi) untuk mengetahui besarnya pesentase pengaruh 



 
 
Vol. 14, No. 1, Februari, 2021                                                                                                             p-ISSN : 2087-040X  
DOI Issue : 10.46306/jbbe.v14i1                                                                                                        e-ISSN  : 2721-7213                                    

DOI Artikel : 10.46306/jbbe.v14i1.67                163 

 

variabel Return On Asset (ROA) dan Retun On Equity (ROE) pada variabel harga saham 

yaitu sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

R2 = Koefisien Korelasi 

KD = 0.6812 x 100% 

 = 0.463 x 100% 

 = 0.463% 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) (X1) dan Retun On 

Equity (ROE) (X2) berpengaruh sebesar 0.463% atau sama dengan 46.3% tehadap nilai harga 

saham (Y). Sedangkan sisanya 53,7% dijelaskan oleh faktor-faktor atau variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan alat bantu SPSS V.25 dengan hasil uji regresi 

linier berganda didapat thitung sebesar 4.642 dan ttabel df = n - k (30 – 2 = 28) diperoleh 

ttabel sebesar 2.04841 maka Return On Asset (ROA) (X1) terhadap harga saham (Y) dalam 

uji t, didapat hasil thitung> ttabel yaitu 4.642 > 2.04841 dengan tingkat signifikan 0.000 < 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan alat bantu SPSS V.25 dengan hasil uji regresi 

linier berganda didapat thitung sebesar 1.086 dan ttabel df = n - k (30 – 2 = 28) diperoleh 

ttabel sebesar 2.04841 maka Return On Equity (ROE) (X2) terhadap harga saham (Y) dalam 

uji t, didapat hasil thitung< ttabel yaitu 1.086 < 2.04841 dengan tingkat signifikan 0.287 > 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima artinya tidak terdapat 

pengaruh antara Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan alat bantu SPSS V.25 yang menejelaskan 

pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 

𝐾𝐷 = 𝑅2 𝑥 100% 
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menunjukan bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 28.870 > 3.34 artinya Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji thitung (parsial) untuk variabel Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham 

(X1 terhadap Y) dengan menggunakan SPSS versi 25 menunjukan thitung > ttabel (4.642 > 

2.04841) artinya berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Hasil uji thitung 

(parsial) untuk variabel Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham (X2 terhadap Y) 

dengan menggunakan SPSS versi 25 menunjukan thitung < ttabel (1.086 < 2.04841) artinya 

tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Hasil uji Fhitung (simultan) untuk Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham (X1 dan X2 terhadap Y) dengan 

menggunakan SPSS versi 25 menunjukan Fhitung> Ftabel (28.870 > 3.34) artinya Return On 

Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 
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